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Abstract -  Stunting is a serious health problem in developing countries, including Indonesia, which negatively affects 
children's growth and development. Although the prevalence of Stunting in Indonesia has decreased from 32.68% in 2010 
to 27.67% in 2019, this figure is still relatively high. In Jember District, the prevalence of Stunting has been reduced from 
34.9% to 29.7%, but Kasiyan Timur Village still faces significant challenges with 48 under-fives identified as stunted. The 
purpose of this community service activity is to provide education related to Stunting in East Kasiyan Village, Jember 
Regency.. In this community service activity, the community was given education about the importance of balanced 
nutrition, and additional food from moringa leaves.  
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Abstrak – Stunting adalah masalah kesehatan serius di negara berkembang, termasuk Indonesia, yang berdampak 
negatif pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Meskipun prevalensi stunting di Indonesia mengalami penurunan 
dari 32,68% pada 2010 menjadi 27,67% pada 2019, angka ini masih tergolong tinggi. Di Kabupaten Jember, prevalensi 
stunting telah berhasil dikurangi dari 34,9% menjadi 29,7%, namun Desa Kasiyan Timur masih menghadapi tantangan 
signifikan dengan 48 balita teridentifikasi mengalami stunting. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah memberikan 
edukasi terkait stunting di Desa Kasiyan Timur, Kabupaten Jember. Dalam kegiatan ini, masyarakat diberi edukasi 
tentang pentingnya nutrisi gizi seimbang, dan pemberian makanan tambahan dari daun kelor.  
 
Kata kunci : Stunting, Gizi Buruk, Pertumbuhan Anak 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Stunting merupakan suatu masalah 
kesehatan yang cukup banyak ditemukan pada 
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 
Menurut data World Health Organization (WHO), 
Indonesia masuk ke dalam negara dengan 
prevalensi tinggi di regional Asia Tenggara [1]. 
Masalah ini merupakan masalah rumit yang 
dihadapi oleh Indonesia karena jumlahnya tidak 
sedikit. Namun, pemerintah juga sudah 
menyiapkan berbagai macam cara untuk 
mengatasi masalah stunting. 

Kasus stunting yang ada di Indonesia 
mengalami penurunan. Dari 32,68% pada tahun 
2010 menjadi 27,67% pada tahun 2019. Survei 
Kementerian Kesehatan yang terbaru 
menunjukkan bahwa angka stunting di Indonesia 
menjadi sebesar 24,4%. Meskipun terjadi 
penurunan, tetapi angka tersebut masih 

tergolong tinggi. Dari data tersebut pemerintah 
berharap terus terjadi penurunan hingga di 
bawah 14% pada tahun 2024 [2]. 

Stunting merupakan masalah kesehatan 
pada anak dengan tinggi badan yang lebih pendek 
apabila dibandingkan dengan orang lain 
seusianya. Pendek atau disebut stunting adalah 
suatu kondisi retardasi pertumbuhan linier 
dengan defisit dalam panjang badan sebesar -
2/lebih, berdasar pada standar pertumbuhan 
World Health Organization/National Center for 
Health Statistic (WHO/NCS) [3]. Stunting biasa 
dipengaruhi oleh stress yang berlangsung dalam 
kurun waktu lama. Hal ini juga disebabkan oleh 
adanya infeksi dan asupan makanan yang 
diberikan kepada balita buruk sehingga tidak 
terimbangi oleh kejar tumbuh. Kondisi ini 
menggambarkan adanya defisiensi gizi kronis 
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yang mengakibatkan terhambatnya pertumbuh-
an anak. 

Kondisi stunting terjadi dikarenakan 
beberapa faktor, yaitu mulai dari gizi buruk, 
kurangnya pengetahuan sang ibu mengenai 
kesehatan dan pertumbuhan anak, masih 
terbatasnya fasilitas kesehatan, dan masih 
banyaknya kesulitan dalam mendapatkan 
makanan bergizi. Stunting ini juga menimbulkan 
beberapa dampak yaitu terhambatnya 
pertumbuhan otak pada anak, terganggunya 
pertumbuhan fisik pada anak, dan juga adanya 
gangguan metabolisme tubuh [4] [5]. 

Menurut data Survei Kesehatan Indonesia 
2023 Pemerintah Kabupaten Jember telah 
berhasil menurunkan prevalensi stunting dari 
34,9% menjadi 29,7%. Selain itu menurut data 
posyandu khususnya pada Desa Kasiyan Timur 
Kabupaten Jember terdapat 48 balita yang 
mengalami stunting. Hal ini menjadi perhatian 
khusus beberapa elemen pemerintah yang 
menangani masalah stunting ini. Salah satunya 
yaitu kegiatan posyandu. Dalam kegiatan 
posyandu inilah nantinya anak yang mengalami 
stunting akan diperhatikan khusus kesehatannya 
dan diberikan beberapa solusi. Berdasarkan 
uraian diatas maka diperlukan beberapa cara 
untuk mencegah masalah stunting, salah satunya 
melalui kegiatan pengabdian masyarakat dalam 
bentuk komunikasi, sosialisasi, dan edukasi.  
 

2. METODE PELAKSANAAN 
 Program sosialisasi stunting ini 
dilaksanakan dengan metode pendekatan 
partisipatif artinya bahwa mitra binaan akan 
secara aktif dilibatkan ke dalam setiap tahapan 
kegiatan pembinaan. Kegiatan pembinaan 
meliputi sosialisasi stunting, edukasi kesehatan 
gizi, dan pemberian makanan tambahan pada 
balita yang mengalami stunting. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Langkah pertama yang dilaksanakan 

dalam kegiatan pengabdian ini yaitu observasi 
lokasi sosialisasi, proses pembuatan puding daun 
kelor, kegiatan sosialisasi, pembagian brosur 
terkait gizi yang terkandung pada daun kelor, 
serta pembagian makanan yaitu puding daun 
kelor guna meningkatkan gizi kepada balita dan 
ibu hamil.  

 
Observasi Lokasi Sosialisasi 

Lokasi sosialisasi yang dilakukan oleh 
mahasiswa KKN Kolaboratif #3 Desa Kasiyan 
Timur berada di Posyandu Lemuru 69 Dusun 
Krajan 1. Posyandu Lemuru 69 dipilih sebagai 
tempat sosialisasi karena melihat banyaknya 

anak yang terkena stunting di wilayah tersebut 
sehingga kegiatan bisa sangat efektif.  
 
Proses Pembuatan Puding Daun Kelor 

Proses pembuatan puding daun kelor, 
memerlukan alat berupa panci, kompor gas, 
sendok, baskom, centong dan blender. Bahannya 
adalah daun kelor, daun pandan, bubuk agar-
agar, susu cair, kelapa muda, garam, telur, gula, 
santan kara, air dan pewarna makanan. Puding 
dibuat dalam tiga lapisan. 

Proses pembuatan lapisan pertama 
dimulai dengan mencuci hingga bersih daun 
kelor. Menghaluskan daun kelor, pandan serta air 
700 ml atau setara dengan 3 gelas air dengan 
blender, lalu disaring. Sementara itu dikocok 3 
butir telur, dimasukkan 10 sdm gula (dapat 
ditakar sesuai selera), santan kara 2 bungkus, 
sejumput garam, satu setengah pewarna 
makanan hijau. Campuran ini ditambahkan 
bubuk agar-agar dan daun kelor yang sudah 
disaring dan diaduk sampai merata. Adonan 
dimasak hingga mendidih, diaduk hingga 
berbentuk lumut sempurna. Matikan kompor, 
adonan dituang ke dalam cup, setelah itu 
didiamkan di suhu ruang dan jangan diaduk. 

Lapisan kedua dibuat dengan 
memasukkan bubuk agar-agar, sejumput garam, 
5 sdm gula dan 600 ml susu cair evaporasi ke 
dalam panci, lalu diaduk hingga merata. Adonan 
dipanaskan hingga mendidih dengan 
menggunakan api sedang. Kompor dimatikan, 
adonan dituang pada cup yang telah diisi dengan 
lapisan puding pertama.  

Lapisan ketiga dibuat dengan 
memasukkan daging kelapa muda ke dalam cup 
yang berisi lapisan puding pertama dan kedua. 
Sementara itu, masukkan bubuk agar-agar, 5 sdm 
gula, 1 lembar daun pandan dan air 600 ml ke 
dalam panci. Diaduk-aduk hingga merata. 
Adonan dimasak dengan api sedang setelah itu 
aduk hingga adonan mendidih. Matikan kompor, 
lalu aduk adonan hingga uapnya hilang. 
Tuangkan adonan tersebut ke dalam cup yang 
telah berisi kelapa muda. Puding daun kelor siap 
disajikan (Gambar 1). Cara pembuatan puding ini 
disusun dalam pamflet untuk nantinya dibagikan 
pada para peserta sosialisasi (Gambar 2). 
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Gambar 1. Output Puding Daun Kelor 

 

 
Gambar 2. Pamflet Cara Pembuatan Puding Daun Kelor 

 
Sosialisasi Terkait Gizi Daun Kelor  

Kegiatan sosialisasi dilakukan oleh 
mahasiswa KKN Kolaboratif #3 Desa Kasiyan 
Timur yang kuliah di program studi keperawatan 
dan didampingi oleh bidan setempat. Kegiatan 
sosialisasi ini mengundang 84 peserta yang 
terbagi menjadi 2 yakni 80 balita dan 4 ibu hamil. 
Sosialisasi dan pembagian brosur dilaksanakan 
pada tanggal 9 Agustus 2024. Pada sosialisasi ini 
membahas manfaat yang bisa didapatkan apabila 
balita dan ibu hamil rutin mengkonsumsi daun 
kelor. Sebelum pemberian materi, ibu hamil dan 
ibu dari balita yang mengikuti posyandu 
diberikan masing-masing satu pamflet/brosur 
(Gambar 3).  

Di Indonesia tersedia berbagai macam 
tanaman yang memiliki manfaat bagi kesehatan 
masyarakat, namun masyarakat Indonesia 
banyak yang tidak mengetahui hal tersebut. Salah 
satu tanaman yang memiliki banyak manfaat 
adalah Moringa Oleifera atau daun kelor. Daun 
kelor merupakan tanaman herbal yang dijumpai 
di hampir semua daerah tropis di Indonesia. 
Pemanfaatan daun kelor sering kali diabaikan 
oleh masyarakat Indonesia [6].  

Daun kelor disampaikan memiliki banyak 
nilai gizi serta sumber vitamin hingga mineral 
yang baik untuk manusia. Kelor merupakan 
sayuran yang lumayan populer dan sering 
ditemui di Indonesia, memiliki daun hijau 
berbentuk bundar lonjong. Sayuran ini juga kaya 
akan senyawa anti inflamasi, antioksidan, dan 
asam amino. Selain itu, tanaman ini juga 
mengandung vitamin dan mineral tingkat tinggi 
seperti zat besi, kalsium, vitamin A, B, C dan E [7]. 
Kandungan vitamin C dan E yang tinggi mampu 
meningkatkan fungsi otak. Hal ini sangat baik 
bagi balita [8]. Kelor memiliki kalsium yang 
tergolong tinggi apabila dibandingkan dengan 
susu, yaitu 4 kali lebih besar apabila masih 
berbentuk daun segar  (440 mg/100 g) [9]. Zat-
zat tersebut merupakan nutrisi yang diperlukan 

untuk menunjang pertumbuhan tulang dan otot, 
serta dapat meningkatkan perkembangan pada 
otak sang bayi. 

Peserta sosialisasi tampak antusias 
mendengarkan serta bertanya mengenai manfaat 
daun kelor serta cara pengolahan menjadi puding 
dan makanan lainnya. Sosialisasi tersebut 
mendapat respon baik dari masyarakat desa, 
karena mereka merasa mendapatkan 
pengetahuan baru untuk menjaga kesehatan 
tumbuh kembang balitanya. 
  

 
Gambar 3. Pamlfet Sosialisasi Manfaat Daun Kelor 

 
Pemberian Makanan Tambahan Puding Daun 
Kelor 

Anak yang mengalami stunting gagal 
mencapai tinggi badan yang normal dan tidak 
sesuai dengan anak seusianya. Stunting tidak 
hanya berdampak pada fisik saja, tapi juga dapat 
menyebabkan kecerdasan dan produktivitas 
terhambat. Nantinya anak yang mengalami 
stunting tersebut akan menjadi beban negara 
[10]. Stunting di Kabupaten Jember kebanyakan 
disebabkan oleh kurangnya asupan gizi yang 
diberikan oleh ibu yang dimulai saat ibu tersebut 
hamil dan juga pada saat anak sudah lahir. Oleh 
karena itu, sosialisasi terhadap Pemberian 
Makanan Tambahan (PMT) harus digencarkan 
mulai dari sekarang. 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 
adalah pemberian makanan dalam bentuk 
kudapan pada balita yang aman serta memiliki 
mutu tinggi untuk pemenuhan gizi. PMT terbagi 
menjadi dua, yaitu PMT pemulihan dan PMT 
penyuluhan [11]. Pada kegiatan ini, PMT 
dilakukan dalam sosialisasi, dalam bentuk puding 
daun kelor (Gambar 4). Hal ini didasari temuan 
bahwa banyak anak balita yang kurang suka 
dengan sayur yang dimakan bersama dengan 
nasi. Dengan begitu, diberikan solusi yang lain 
agar balita tersebut gemar memakan sayur. Sayur 
daun kelor diolah menjadi puding yang banyak 
diminati anak balita. Puding daun kelor juga bisa 
disimpan di dalam lemari pendingin guna 
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menggantikan es krim yang lebih banyak gula 
dan minim gizi di dalamnya.  

 

 
Gambar 4. Sosialisasi dan Pemberian Makanan Tambahan  

 

4. PENUTUP 
Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

berfokus pada sosialisasi edukasi mengenai gizi 
seimbang dan praktek dalam pembuatan 
makanan tambahan dengan daun kelor akan 
menjadi langkah awal untuk mengurangi angka 
stunting di desa. Untuk memastikan bahwa 
program sosialisasi pencegahan stunting di Desa 
Kasiyan Timur bertahan untuk ke depannya, 
perlu dilakukan tindakan lanjutan yang 
melibatkan pemantauan dan evaluasi secara 
berkala. Selain itu, perlu adanya kerja sama yang 
lebih intensif dari berbagai pihak terkait, seperti 
pemerintah desa. 
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